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ABSTRAK

Ketersediaan dan kebutuhan air irigasi secara keseluruhan harus diketahui
karena merupakan salah satu tahap penting yang digunakan dalam
perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi sehingga perlu untuk
menganalisa jumlah air dan kebutuhan air untuk mengetahui besaran
intensitas tanam dan jadwal tanam yang sesuai dengan kondisi aktual di
lapangan dalam hal mendukung aktivitas pertanian dalam model analisa
keseimbangan air agar dapat dipastikan cukup atau tidak cukupnya air yang
berdampak terhadap luasan daerah layanan pada daerah studi. Pada
penelitian ini lokasi studi adalah Bendung Pamukkulu kabupaten Takalar
dengan luas areal persawahan yang dialiri adalah seluas 15404,758 Ha.
Sumber air irigasi berasal dari Bendung Pamukkulu yang telah mengalami
penurunan fungsi. Analisis ketersediaan air dilakukan melalui Analisis debit
sungai dari pencatatan debit pada Pos Duga Air dan penentuan debit
andalan. Dalam hal mencari Jadwal tanam yang sesuai dengan kondisi di
lapangan maka dilakukan rekayasa Jadwal Pola Tanam untuk mecari
besaran Intensitas tanaman dan Pola Tanam yang efektif. Dari hasil analisa
diperoleh bahwa debit minimum adalah 2000 Itr/detik pada awal bulan
September Il dan debit maksimum adalah 23000 Itr/detik pada Akhir bulan
Januari Il. Berdasarkan tabel rekapitulasi luas lahan yang dapat ditanami,
diperoleh besaran intensitas tanaman untuk masing-masing pola tata
tanam yang berbeda pada setiap pola tanamnya. Jumlah Intensitas tanam
yang paling besar yaitu Pola Tata Tanam Altenatif | yaitu sebesar 147,10 %
dengan mulai tanam November Il (Padi I), April Il (Padi Il), dan September
| (Palawija). Pola Tata Tanam Alternatif Ill merupakan Pola Tanam yang
paling sesuai dengan kondisi aktual ketersediaan air di Bendung
Pamukkulu.

Kata Kunci: Ketersediaan Air, Pola Tata Tanam, Intensitas Tanam.
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BAB 1.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang menjadi salah satu komponen
penting bagi kehidupan manusia secara nyata, ikut menentukan taraf hidup,
baik itu secara individual maupun komunal. Peranan air sangat penting,
karena tanpa air tidak akan ada kehidupan di bumi bahkan ekosistem tidak
akan berfungsi secara sempurna tanpa dukungan air. Pemenuhan terhadap
kebutuhan air memadai merupakan kebutuhan dasar bagi Kehidupan
manusia, baik untuk keperluan domestik (rumah tangga), pertanian, indusri,
perikanan, pembangkit listrik tenaga air, navigasi, dan rekreasi.

Indonesia adalah Negara Agraris dan memiliki potensi sumber daya air
yang berlimpah, termasuk ke dalam lima terbesar di dunia dengan jumlah
air 3.200 miliar m3/tahun yang tersebar dalam 7.956 sungai dan 521 danau,
namun ketersediaannya bervariasi antar wilayah dan antar waktu, sehingga
pada wilayah tertentu sering terjadi kekurangan air atau sebaliknya.
Pemanfaatan Air baik itu dalam peyediaan irigasi, air baku untuk rumah
tangga, perkotaan dan industry masih tergolong minimum dalam

penerapannya .

Pada bidang pertanian/irigasi, air merupakan faktor utama penentu
kelangsungan produksi pertanian, terdapat berbagai macam sumber air
yang dapat di pergunakan sebagai sumber air seperti air hujan, air
permukaan, danau, sungai mata air dan air bawah tanah permukaan. Untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi di persawahan di butuhkan pengelolaan air
yang benar. Memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara baik dan
seefesien mungkin agar diharapkan meningkatkan produktivitas bidang

pertanian. namun pengelolaannya untuk menjamin keberlanjutan sumber



daya air masih menghadapi banyak kendala. Kendala yang sering dihadapi
antara lain kelangkaan air, kekeringan dan banjir serta persaingan
penggunaan air untuk berbagai kepentingan. Ada beberapa upaya telah
dilakukan untuk menghadapi kendala tersebut antara lain membangun
sarana dan prasarana berupa Bendung. Serta mengembangkan teknologi
panen air dengan mengkuantifikasi ketersediaan dan kebutuhan air untuk
mengantisipasi kelangkaan air, kekeringan dan banjir serta melakukan
analisis proporsi penggunaan air untuk kebutuhan industri, pertanian dan
domestik. Oleh karena produksi pertanian melalui penyediaan air irigasi
sangat dipengaruhi oleh faktor ketersediaan dan kebutuhan air, maka
dipandang perlu untuk menentukan, menghitung dan menganalisa jumlah
air yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas pertanian pada
waktu dan daerah tertentu dalam model analisa keseimbangan air. Dapat
dipastikan cukup atau tidak cukupnya air yang berdampak terhadap luasan
daerah layanan. Kebutuhan air irigasi secara menyeluruh penting untuk di
ketahui karena menjadi salah satu penting yang dibutuhkan dalam

perencanaan dan pengelolaan system irigasi.

Luas potensial areal irigasi di D.l. Pamukkulu adalah 15404,758. Ha,
terdapat di kecamatan Polombangkeng Utara dan Polombangkeng Selatan
yang dialiri oleh Sungai Pappa. Petani di daerah penelitian menggunakan
pola tanam padi — padi untuk mengolah areal pertaniannya. Masa tanam
padi | dilakukan pada bulan Desember sampai bulan Maret dan masa
tanam padi Il dimulai pada awal bulan Mei sampai bulan Agustus, dimana
pada masa tanam di bulan kemarau akan menjadi persoalan yang akan
diteliti karena sering terjadi kekurangan air. Daerah Irigasi Pamukkulu yang

begitu luas, maka membutuhkan jumlah air irigasi yang besar.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk menafsir jumlah
air yang dibutuhkan tanaman dan air yang tersedia dari Bendung

Pamukkulu untuk kebutuhan air irigasi terutama pada musim kemarau yang



cenderung kekurangan air. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini diberi
judul “Analisa Ketersediaan Air Daerah Irigasi Pamukkulu Kab.

Takalar,

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah sebagai
berikut :
1. Perhitungan Ketersediaan Air dari Pos Duga Air Bendung
Pamukkulu
2. Perhitungan kebutuhan air Irigasi dari D.| Pamukkulu
3. Analisa Pola Tanam sesuai dengan kondisi exsisting
4. Analisa Kesetimbangan air (Water Balance ) dari lIrigasi D.I

Pamukkulu

C. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan kajian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis Ketersediaan Air Irigasi Bendung Pamukkulu pada
musim kemarau.
2. Menganalisis kebutuhan air Irigasi D.I Pamukkulu.
3. Menganalisis pola tanam dari kondisi exsisting.

4. Menganalisis kesetimbangan air dari Irigasi D.| Pamukkulu.

D. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam tulisan ini adalah analisis
ketersediaan, kebutuhan dan keseimbangan air pada daerah Irigasi
Pamukkulu, Kecamatan Polombangkeng Utara dan Polombangkeng

Selatan Kabupaten Takalar.

E. Batasan Masalah



Adapun Batasan Masalah dari penulisan skripsi ini yaitu :

1. Data yang digunakan untuk menghitung ketersediaan air adalah

data debit Pos Duga Air (PDA) Pamukkulu menggunakan data 10

tahun terakhir

2. Data Klimatologi Stasiun Pamukkulu

3. Data Curah Hujan 4 (empat) stasiun yaitu Stasiun Pamukkulu,

Stasiun Cakura, Stasiun Jennemarung, Stasiun Malolo.
4. Perhitungan Debit Andalan.

F. Sistematika Penulisan

Dalam Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa bab agar

memudahkan penyusunan skripsi serta untuk memudahkan pembaca

memahami uraian dan makna secara sistematis, maka skripsi disusun

berpedoman pada pola sebagai berikut :

BAB 1

BAB 2

BAB 3

: PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri atas latar belakang, penelitian, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kerangka acuan yang
memuat berisi tentang teori singkat yang digunakan dalam

menyelesaikan dan membahas permasalahan penitian.

: METODE PENELITIAN

Menjelaskan metode pengumpulan dan pengolahan data
terkait dengan ruang lingkup penulisan, rumusan masalah

dan batasan masalah



BAB 4

BAB 5

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan isi penelitian
berupa kesimpulan dan saran atas permasalahan yang telah
dibahas pada bab sebelumnya.



BAB 2.
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum

Dalam pekerjaan perencanaan suatu konstruksi diperlukan bidang-
bidang ilmu pengetahuan yang saling mendukung demi kesempurnaan
hasil perencanaan. Bidang ilmu pengetahuan itu antara lain geologi,
hidrologi, hidrolika dan mekanika tanah (Soedibyo, 1993). Setiap daerah
irigasi mempunyai sifat-sifat khusus yang berbeda, hal ini memerlukan
kecermatan dalam dalam menerapkan suatu teori yang cocok pada daerah
pengaliran. Oleh karena itu, sebelum memulai perencanaan jaringan
irigasi,perlu adanya kajian pustaka untuk menentukan spesifikasi-spsifikasi
yang akan menjadi acuan dalam perencanaan tersebut. Dalam bab ini
dipaparkan secara singkat mengenai kebutuhan analisis hidrologi dalam
peritungan debit andalan. Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan
air untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan,
irigasi air bawah tanah, irigasi pompa dan irigasi rawa. Irigasi berarti
mengalirkan air secara buatan dari sumber air yang tersedia kepada
sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Demikian tujuan
irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan tanaman
pada saat persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung
pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara normal.
Pemberian air irigasi yang efisien selain dipengaruhi oleh tata cara
pengelolaan, juga ditentukan oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air

tersedia yang dibutuhkan tanaman.

B. Bendung
Bendung adalah bangunan air yang di bangun secara melintang

pada suatu sungai dan di buat untuk meninggikan muka air sehingga air



sungai dapat di sadap dan di alirkan secara gravitasi ke jaringan irigasi.
(Direktorat Jenddral Sumber Daya Air, 2013).

Bendung di klisifikasikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan fungsinya

a.

Bendung Penyadap,

Bendung Penyadap berfungsi sebagai penyadap aliran sungai
untuk berbagai keperluan seperti untuk irigasi, air baku, dan
sebagainya.

Bendung Pembagi Banijir,

Bendung Pembagai Banjir berfungsi untuk mengatur muka air
sungai sehingga terjadi pemisahan antara debit banjir dan

debit rendah sesuai dengan kapasitasnya dan di bangun di

percabangan sungai.
Bendung Penahan Pasang,

Bendung Penahan Pasang berfungsi untuk mencegah
masuknya air asin, dan di bangun di bagian sungai yang di

pengaruhi pasang surut air laut.

2. Berdasarkan Lama Pemakaian

a.

Bendung Pemananen,

Bendung permanen terbuat dari pasangan batu, beton,

kombinasi beton dan pasangan batu.
Bendung semi permanen,

Bendung semi permanen biasanya terbuat dari bronjong,

cerucuk kayu dan lain sebagainya.



c. Bendung darurat,

Bendung darurat biasanya di buat oleh masyarakat pedesaan

seperti tumpukan batu dan sebagainya.

3. Berdasarkan Tipe Strukturnya
a. Bendung tetap

Bendung tetap merupakan bangunan peninggi muka air pada
bagian hulu sungai yang memiliki mercu statis, konstruksinya
permanen biasanya terbuat dari pasangan batu kali atau

beton.
b. Bendung Gerak
Bendung Gerak

Bendung gerak merupakan tipe bendung dengan bentuk
mercu dan tubuh bending yang dapat bergerak naik turun
disesuaikan dengan kondisi air banjir, sehingga banijir di hilir

bending dapat di hindarkan.
c. Bendung Kombinasi

Bendung kombinasi yaitu merupakan kombinasi antara
bendung tetap dan bendung gerak, dan banyak di pakai untuk
megalirkan air berlebih melalui pintu baja yang terletak pada

tubuh bending kombinasi tersebut.
d. Bendung Saringan Bawah

Bendung saringan bawah merupakan bangunan peninggi
muka air pada bagian hulu sungai yang memiliki mercu yang
tidak dapat di gerakkan (permanen) dan biasanya terbuat dari
batu kali atau cor beton yang memliki saringan di bagian
bawah mercunya arah tegak lurus dan berfungsi untuk
menampung air yang sudah bebas dari bahan organik dan

anorganik tertentu untuk di olah menjadi air minum.



C. Daerah Aliran Sungai

Daerah aliran sungai (DAS) adalah suatu wilayah yang secara
topografi dibatasi oleh batas alam, seperti bukit-bukit atau gunung yang
terbentuk secara alami, air hujan yang turun diwilayah tersebut kemudian
mengalir ke titik daerah yang lebih rendah. Wilayah daratan DAS disebut
sebagai Daerah Tangkapan Air (DTA), suatu wilayah yang terdiri dari
satuan anak-anak sungai yang berfungsi menangkap dan menampung air
yang berasal dari curah hujan kemudian dialirkan ke danau atau ke laut

secara alami melalui sungai utama.

Penyelenggaraan pengelolaan DAS dalam kaitannya dengan

penataan ruang (wilayah) dan penatagunaan tanah dalam rangka otonomi

daerah haruslah disesuaikan dengan Undang-Undang No.32 tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah. Dengan kata lain, pemerintah pusat
mempunyai wewenang pengaturan, pengarahan melalui penerbitan
berbagai pedoman, serta pengawasan dan pengendalian berskala makro.
Batas DAS atau Wilayah Sungai tidak selalu bertepatan dengan batas-
batas wilayah administrasi. Oleh karena itu, perlu adanya klasifikasi DAS

manurut hamparan wilayahnya dan fungsi strategisnya sebagai berikut :

1. DAS Kabupaten/Kota : terletak secara utuh berada di satu Daerah
Kabupaten/Kota, dan atau DAS yang secara potensial hanya dimanfaatkan

oleh satu daerah Kabupaten/Kota.

2. DAS Lintas Kabupaten/Kota : letaknya secara geografis melewati
lebih dari satu daerah Kabupaten/Kota, dan atau DAS yang secara
potensial dimanfaatkan oleh lebih dari satu Daerah Kabupaten/Kota, dan
atau DAS lokal yang atas usulan Pemerintah Kabupaten/Kota, dan atau
DAS vyang bersangkutan, dan hasil penilaian ditetapkan untuk
didayagunakan (dikembangkan dan dikelola oleh Pemerintah Propinsi),
dan atau DAS yang secara potensial bersifat strategis bagi pembangunan

regional.
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3. DAS Lintas Propinsi : Letaknya secara geografis melewati lebih
dari satu Daerah Propinsi, dan atau DAS yang secara Potensial
dimanfaatkan oleh lebih dari satu Daerah Provinsi dan atau DAS Regional
yang atas usulan Pemerintah Propinsi yang bersangkutan, dan hasil
penilaian ditetapkan untuk didayagunakan (dikembangkan dan dikelola)
oleh Pemerintah Pusat, dan atau DAS yang secara potensial bersifat

strategis bagi pembangunan nasional.

4. DAS Lintas Negara : letaknya secara geografis melewati lebih dari
satu negara, dan atau DAS yang secara potensial imanfaatkan oleh lebih

dari satu negara, dan atau DAS yang secara potensial bersifat strategis bagi
pembangunan lintas negara.
1) Bentuk Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bentuk Daerah Aliran Sungai (DAS) terdiri dari tiga bagian yaitu:
a. DAS bagian hulu

Das bagian hulu merupakan wilayah pelestarian yang terletak di
daratan tinggi dengan tingkat kemiringan lereng lebih dari 15%
yang di dominasi oleh hutan, dan memiliki curah hujan yang
tinggi.

b. DAS Bagian Tengah

Das bagian tengah merupakan daerah pemanfaatan air sungai
yang dikelola untuk memberikan manfaat ekonomi dan sosial,

antara lain pengelolaan sungai, waduk dan danau.
c. DAS Bagian Hilir

Pada bagian DAS ini memeliki ciri sebagai daerah pemanfaatan
air sungai umtuk memberikan manfaat bagi kepentingan social
melalui kuantitas dan kualitas air, ke mampuan menyalurkan air,

dan terkait untuk kebutuhan irigasi. Pada beberapa bagian
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wilayah hilir merupakan daerah banjir dan pemakaian air

ditentukan oleh bangunan irigasi.
Bentuk Dan Karakteristik Daerah Aliran Sungai (DAS)

Beberapa bentuk DAS sebagai berikut :

DAS Berbentuk Memanjang

Das berbentuk memanjang juga biasa disebut DAS berbentuk
bulu burung. Biasanya pada DAS ini induk sungainya akan
memanjang dengan anak — anak sungainya akan mengalir ke
induk sungai/sungai utama. Pada bentuk ini mempunyai aliran
banijir yang relative kecil, ini disebabkan karena perjalanan banijir
dari anak-anak sungai itu berbeda-beda, akan tetapi memiliki

waktu banijir yang berlangsung lama.

DAS Radial
Bentuk DAS ini menyerupai kipas, debit banijir terjadi pada titik
pertemuan anak — anak sungainya meskipun tidak lama. Anak

sungai terkonsentrasi ke satu titik secara radial.

DAS Paralel
Bentuk DAS ini mempunyai corak dimana 2 jalur aliran sungai
yang sejajar, bersatu dibagian hilir. Debit banijir terjadi pada

bagian hilir.
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D. Siklus Hidrologi
Siklus Hidrologi adalah siklus air yang tidak pernah berhenti dari
atmosfer kebumi dan kembali ke atmosfer melalui kondensasi,

presipitasi, evaporasi, dan transpirasi.

Gambar 1. Skema Siklus Hidrologi

Evaporasi yaitu penguapan pada permukaan air sungai,
danau, waduk dan pada permukaan tanah, sedangkan transpirasi
penguapan dari permukaan tanaman. Uap air hasil penguapan ini
pada ketinggian tertentu akan menjadi awan, kemudian karena
beberapa sebab awan akan berkondensasi menjadi presipitasi (bisa
dalam bentuk salju, hujan es, hujan, embun).

Air hujan yang jatuh kadang-kadang tertahan oleh ujung daun
atau oleh bangunan dan sebagainya. Hal ini diberi istilah intersepsi,
dimana besarnya intersepsi pada tanaman tergantung dari jenis

tanaman, tingkat pertumbuhan, tetapi biasanya berkisar 1 mm pada
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hujan-hujan pertama, kemudian sekitar 20% pada hujan-hujan
berikutnya.

Air hujan yang mencapai tanah sebagian terinfiltrasi
(menembus permukaan tanah), sebagian lagi menjadi aliran air di
atas permukaan (over-land flow) kemudian terkumpul di slauran.
Aliran ini disebut surface run-off. Hasil infiltrasi sebagian mengalir
menjadi aliran air bawah permukaan (inter-flow/sub-surface
flow/through flow), sebagian lagi akan membasahi tanah. Air yang
menjadi bagian dari tahah dan berada dalam pori-pori tanah disebut
air soil. Apabila kapasitas kebasahan tanah / soil moisture ini
terlampaui, maka kelebihan airnya akan ber perkolasi (mengalir
vertikal) menjadi air tanah.

Aliran air tanah (ground water flow) akan terjadi sesuai
dengan hukum-hukum fisika. Air yang mengalir itu pada suatu situasi
dan kondisi tertentu akan mencapai danau, sungai dan laut menjadi
depression storage (simpanan air yang disebabkan oleh cekungan),
saluran dan sebagainya, mencari tempat lebih rendah. Sehingga
secara garis gesar, pada sistem sirkulasi ini dapat dikatagorikan
veriabel-veriabel mana yang berperan sebagai input dan mana yang

berperan sebagai output. (A. Syarifudin, 2017).
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E. Pos Duga Air (PDA)

Pos duga air adalah bangunan yang di sungai yang dipilih untuk
mengamati tinggi muka air secara sistematik agar dapat berfungsi untuk
memantau fluktuasi muka air yang dapat di transfer ke dalam debit dengan
menggunakan RC (Rating Curve). (SNI 03-2226-1991, Rev 2004). Pos

duga air dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2. Pos Duga Air

F. Curah Hujan

Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh pada pada periode tertentu.
Pengukurannya dilakukan dengan satuan tinggi diatas permukaan tanah
horizontal yang diasumsikan tidak terjadi penguapanatau infiltrasi, run off,
atau evaporasi. Jumlah air yang jatuh ke permukaan bumi dapat diukur

dengan menggunakan alat penakar hujan. Distribusi hujan dalam ruang
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dapat diketahui dengan mengukur hujan beberapa lokasi pada daerah yang
ditinjau, Sedangkan distribusi waktu dapaat diketahui dengan mengukur

hujan sepanjang waktu.

Satuan curah hujan selalu dinyatakan dalam satuan millimeter atau
inchi namun untuk di Indonesia satuan curah hujan yang digunakan adalah
dalam satuan millimeter (mm). Curah hujan 1 (satu) millimeter artinya dalam
luasan satu meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi

satu millimeter atau tertampung sebanyak satu liter air.

G. Irigasi

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air
irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan,
irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.
Penyediaan air irigasi adalah penentuan volume air per satuan waktu yang
dialokasikan dari suatu sumber air untuk suatu daerah irigasi yang
didasarkan waktu, jumlah, dan mutu sesuai dengan kebutuhan untuk
menunjang pertanian dan keperluan lainnya. Pengaturan air irigasi adalah
kegiatan yang meliputi pembagian, pemberian, dan penggunaan air irigasi.
Pembagian air irigasi adalah kegiatan membagi air di bangunan bagi dalam
jaringan primer dan/atau jaringan sekunder. Pemberian air irigasi adalah
kegiatan menyalurkan air dengan jumlah tertentu dari jaringan primer atau
jaringan sekunder ke petak tersier. Penggunaan air irigasi adalah kegiatan

memanfaatkan air dari petak tersier untuk mengairi lahan pertanian pada
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saat diperlukan. Pembuangan air irigasi, selanjutnya disebut drainase,
adalah pengaliran kelebihan air yang sudah tidak dipergunakan lagi pada
suatu daerah irigasi tertentu. Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang
mendapat air dari satu jaringan irigasi. Jaringan irigasi adalah saluran,
bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan
yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan,
dan pembuangan air irigasi. Jaringan irigasi primer adalah bagian dari
jaringan irigasi yang terdiri dari bangunan utama, saluran induk/primer,
saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan
sadap, dan bangunan pelengkapnya. Jaringan irigasi sekunder adalah
bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi sadap, bangunan sadap,
dan bangunan pelengkapnya. Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi
yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier
yang terdiri dari saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang,
boks tersier, boks kuarter, serta bangunan pelengkapnya. Pembuangan air
irigasi, selanjutnya disebut drainase, adalah pengaliran kelebihan air yang
sudah tidak dipergunakan lagi pada suatu daerah irigasi tertentu. Aturan-
aturan tentang drainase lahan pertanian adalah sebagai berikut, yaitu:
1) setiap pembangunan jaringan irigasi dilengkapi dengan
pembangunan jaringan drainase yang merupakan satu kesatuan

dengan jaringan irigasiyang bersangkutan



2)

3)

4)

5)
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jaringan drainase sebagaimana berfungsi untuk mengalirkan
kelebihan air agar tidak mengganggu produktivitas lahan;
kelebihan air irigasi yang dialirkan melalui jaringan drainase harus
dijaga mutunya dengan upaya pencegahan pencemaran agar
memenuhi persyaratan mutu berdasarkan peraturan perundang-
undangan;

Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota,
perkumpulan petani pemakai air, dan masyarakat berkewajiban
menjaga kelangsungan fungsi drainase; dan

setiap orang dilarang melakukan tindakan yang dapat

mengganggu fungsi drainase.

Setiap pembangunan jaringan irigasi dilengkapi dengan

pembangunan jaringan drainase yang merupakan satu kesatuan dengan

jaringan irigasi yang bersangkutan. Pada umumnya pembuang primer

berupa sungai alamiah, yang kesemuanya akan diberi nama. Apabila ada

saluran pembuang primer baru yang akan dibuat, maka saluran itu harus

diberi nama tersendiri. Jika saluran pembuang dibagi menjadi ruas-ruas,

maka masing-masing ruas akan diberi nama, mulai dari ujung hilir.

Pembuang sekunder pada umumnya berupa sungai atau anak sungai yang

lebih kecil. Beberapa di antaranya sudah mempunyai nama yang tetap bisa

dipakai, jika tidak sungai atau anak sungai tersebut akan ditunjukkan

dengan sebuah huruf bersamasama dengan nomor seri. Nama-nama ini
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akan diawali dengan huruf d (d = drainase). Pembuang tersier adalah
pembuang kategori terkecil dan akan dibagi menjadi ruasruas dengan debit
seragam, dan masing-masing diberi nomor. Masing-masing petak tersier
akan mempunyai nomor seri sendiri-sendiri. (Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Kejuruan, 2013)

1. Tipe — Tipe Irigasi

Dalam perkembangannya, irigasi dibagi menjadi 3 Tipe, yaitu:

- Irigasi air permukaan, merupakan tipe irigasi yang telah lama dikenal
dan diterapkan dalam kegiatan usaha tani. Dalam tipe irigasi ini
sumber air diambil dari air yang ada dipermukaan bumi yaitu dari

sungai, waduk dan danau didataran tinggi.

- Irigasi Pompa, tipe irigasi dengan pompa bias dipertimbangkan,
apabila pengambilan secara gravitatif ternyata tidak layak dari segi
ekonomi maupun teknik. Sumber air yang dapat dipompa untuk
keperluan irigasi dapat diambil dari sungai, misalnya stasiun pompa

atau dari air tanah.

- Irigasi pasang surut, yaitu tipe irigasi pasang surut yang
memanfaatkan pengempangan air sungai akibat pristiwa pasang

surut air laut. (Widjatmoko dan Imam Soewadi, 2001)

2. Tingkat — Tingkat Jaringan Irigasi
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Berdasarkan cara pengaturan pengukuran aliran air dan

lengkapnya fasilitas, jaringan irigasi dapat dibedakan ke dalam tiga

tingkatan, yaitu jaringan irigasi sederhana, jaringan irigasi semi

teknis, jaringan irigasi teknis.

Tabel 2.1. Klasifikasi jaringan irigasi

No Item Teknis Semi Teknis Sederhana
1. | Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
Utama Permanen permanen/semi sementara
permanen
2. | Kemampuan Baik Sedang Jelek
bangunan
dalam

mengatur dan

mengukur
debit
3. | Jaringan Saluran irigasi | Saluran irigasi dan | Saluran irigasi
saluran dan pembuang tidak dan
pembuang sepenuhnya pembuang
terpisah terpisah jadi satu
4. | Petak tersier Dikembangkan | Belum Belum ada
sepenuhnya dikembangkan jaringan
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terpisah yang

dikembangkan

5. | Efisiensi
secara 50% -60% 40% - 50% <40%
keseluruhan
6. | Luas lahan Tak ada Sampai 2000 ha Tak lebih dari
batasan 500 ha

a. lIrigasi Sederhana

Didalam irigasi sederhana, pembagian air tidak diukur atau diatur, air
lebih akan mengalir ke saluran pembuang. Para petani pemakai air itu
tergabung dalam satu kelompok jaringan irigasi yang sama, sehingga tidak
memerlukan keterlibatan pemerintah didalam organisasi jaringan irigasi
semacam ini. Persediaan air biasanya berlimpah dengan kemiringan
berkisar antara sedang sampai curam. Oleh karena itu hampir-hampir tidak

diperlukan teknik yang sulit untuk sistem pembagian airnya.

Jaringan irigasi yang masih sederhana itu mudah diorganisasi tetapi
memiliki  kelemahan-kelemahan yang serius. Pertama-tama, ada
pemborosan air dan karena pada umumnya jaringan ini terletak di daerah

yang tinggi, air yang terbuang itu tidak selalu dapat mencapai daerah
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rendah yang lebih subur. Kedua, terdapat banyakpenyadapan yang
memerlukan lebih banyak biaya lagi dari penduduk karena setiap desa
membuat jaringan dan pengambilan sendiri-sendiri. Karena bangunan
pengelaknya bukan bangunan tetap/permanen, maka umurnya mungkin

pendek.

Garis ketinggian / kontur
Pengambilan bebas - =
Tidak ada pengawasa - Sunga;

perwgamb;la d <j Kampung
Bendung tidak permanen

dengan pengambilan bebas

|:| Saluran irigasi

Gabungan
luran irigasi
dan pembuang

Aredl persawahan

i {
rilik satu desa
26\\
|
\

Gambar 3. Jaringan Irigasi Sederhana

b. Jaringan Irigasi Semiteknis

Dalam banyak hal, perbedaan satu-satunya antara jaringan irigasi
sederhana dan jaringan semiteknis adalah bahwa jaringan semiteknis ini
bendungnya terletak di sungai lengkap dengan bangunan pengambilan dan
bangunan pengukur di bagian hilirnya. Mungkin juga dibangun beberapa
bangunan permanen di jaringan saluran. Sistem pembagian air biasanya
serupa dengan jaringan sederhana, Adalah mungkin bahwa pengambilan
dipakai untuk melayani/mengairi daerah yanglebih luas dari daerah layanan

pada jaringan sederhana. Organisasinya akan lebih rumit jika bangunan
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tetapnya berupa bangunan pengambilan dari sungai, karena diperlukan

lebih banyak keterlibatan dari pemerintah, dalam hal ini Kementerian

Pekerjaan Umum.
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Gambar 4. Jaringan Irigasi Semi Teknis

Jaringan Irigasi Teknis

Salah satu prinsip dalam perencanaan jaringan teknis adalah

pemisahan antara jaringan irigasi dan jaringan pembuang/pematus. Hal ini
berarti bahwa baik saluran irigasi maupun pembuang tetap bekerja sesuai
dengan fungsinya masing-masing, dari pangkal hingga ujung. Saluran
irigasi mengalirkan air irigasi ke sawah-sawah dan saluran pembuang
mengalirkan air lebih dari sawah-sawah ke saluran pembuang alamiah yang
kemudian akan diteruskan ke laut. Petak tersier menduduki fungsi sentral
dalam jaringan irigasi teknis. Sebuah petak tersier terdiri dari sejumlah

sawah dengan luas keseluruhan yang idealnya maksimum 50 ha, tetapi
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dalam keadaan tertentu masih bisa ditolerir sampai seluas 75 ha. Perlunya
batasan luas petak tersier yang ideal hingga maksimum adalah agar
pembagian air di saluran tersier lebih efektif dan efisien hingga mencapai
lokasi sawah terjauh. Permasalahan yang banyak dijumpai di lapangan

untuk petak tersier dengan luasan lebih dari 75 ha antara lain:

1) dalam proses pemberian air irigasi untuk petak sawah terjauh sering
tidak terpenuhi.

2) kesulitan dalam mengendalikan proses pembagian air sehingga
sering terjadi pencurian air.

3) banyak petak tersier yang rusak akibat organisasi petani setempat

yang tidak terkelola dengan baik

Semakin kecil luas petak dan luas kepemilikan maka semakin mudah
organisasi setingkat P3A/GP3A untuk melaksanakan tugasnya dalam
melaksanakan operasi dan pemeliharaan. Petak tersier menerima air di
suatu tempat dalam jumlah yang sudah diukur dari suatu jaringan pembawa

yang diatur oleh Institusi Pengelola Irigasi.

Pembagian air didalam petak tersier diserahkan kepada para petani.
Kelebihan air ditampung didalam suatu jaringan saluran pembuang tersier
dan kuarter dan selanjutnya dialirkan ke jaringan pembuang primer.
Jaringan irigasi teknis memungkinkan dilakukannya pengukuran aliran,

pembagian air irigasi dan pembuangan air lebih secara efisien.
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Keuntungan yang dapat diperoleh dari jaringan gabungan semacam
ini adalah pemanfaatan air yang lebih ekonomis dan biaya pembuatan

saluran lebih rendah, karena saluran pembawa dapat dibuat lebih pendek

dengan kapasitas yang lebih kecil.

Kelemahan-kelemahannya antara lain adalah bahwa jaringan
semacam ini lebih sulit diatur dan dioperasikan sering banijir, lebih cepat

rusak dan menampakkan pembagian air yang tidak merata.
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Gambar 5. Jaringan Irigasi Teknis

Bangunan-bangunan tertentu didalam jaringan tersebut akan

memiliki sifat-sifat seperti bendung dan relatif mahal. (Departemen

Pekerjaan Umum KP-01, 2013)
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H. Debit Andalan

Debit Andalan adalah debit minimum sungai dengan besaran
tertentu yang mempunyai kemungkinan terpenuhi yang dapat digunakan
untuk berbagai keperluan (Bambang Triatmodjo, 2008). Kemungkinan
debit minimum sungai yang dapat dipenuhi ditetapkan dari 80% debit
sehingga kemungkinan debit sungai lebih rendah dari debit andalan
sebesar 20%. Untuk mendapatkan debit andalan sungai, maka nilai debit
yang dianalisis adalah dengan metode Mock dengan aturan menurut tahun
pengamatan yang diperoleh, harus diurut dari yang terbesar sampai yang
terkecil. Selanjutnya dihitung tingkat keandalan debit tersebut dapat
terjadi, berdasarkan probabilitas kejadian mengikuti rumus Weibull

(Soemarto, 1995).

Adapun cara untuk menghitung debit andalan yaitu:

a) Cara Plotting Position Weibul (dianjurkan)

- Urutkan data dari yang besar ke kecil

- Beri urutan r dari 1 sampai dengan N

- Probabilitas urutan ke r adalah r/(N+1)

- Interpolasi untuk mendapatkan probabilitas 80%

Q80

Data debit Yang berada pada nilai P80%. . . . . (2.20)

P

ﬁx 10090 . oo e e (2.21)

Dimana:



26

Q80 = Debit sebesar 80%
P = probabilitas

m = nomor urut data

n = jumlah data

b) Cara statistik (asumsi distribusi Normal)

- Hitung rata-rata xrata dan simpangan baku stdev
- Q80% = xrata- 0,84 * stdev

c) Cara Percentile
- Menggunakan fungsi Ms-Excel PERCENTILE

Q80% = PERCENTILE (range, 0.2)

l. Analisis Kebutuhan Air

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting untuk
kelangsungan hidup semua makhluk hidup. Air juga sangat diperlukan
untuk kegiatan industri, perikanan, pertanian dan usaha-usaha lainnya.
Dalam penggunaan air sering terjadi kurang hati-hati dalam pemakaian
dan pemanfaatannya sehingga diperlukan upaya untuk menjaga
keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air melalui

pengembangan, pelestarian, perbaikan dan perlindungan.



27

Dalam pemanfaatan air khususnya lagi dalam hal pertanian, dalam
rangka memenuhi kebutuhan pangan serta pengembangan wilayah,
Pemerintah Indonesia melakukan usaha pembangunan di bidang
pengairan yang bertujuan agar dapat langsung dirasakan oleh masyarakat

dalam memenuhi kebutuhan air.

Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya untuk kebutuhan air di
persawahan maka perlu didirikan sistem irigasi dan bangunan bendung.
Kebutuhan air di persawahan ini kemudian disebut dengan kebutuhan air
irigasi. Untuk irigasi, pengertiannya adalah usaha penyediaan, pengaturan
dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya
meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi
pompa, dan irigasi tambak. Tujuan irigasi adalah untuk memanfaatkan air
irigasi yang tersedia seefisien dan seefektif mungkin agar produktivitas

pertanian dapat meningkat sesuai yang diharapkan.

Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari sungai, waduk, air
tanah dan sistem pasang surut. Salah satu usaha peningkatan produksi
pangan khususnya padi adalah tersedianya air irigasi di sawah-sawah
sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan air yang diperlukan pada areal
irigasi besarnya bervariasi sesuai keadaan. Kebutuhan air irigasi adalah
jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi,
kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan

jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah.
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Besarnya kebutuhan air irigasi juga bergantung kepada cara pengolahan
lahan. Jika besarnya kebutuhan air irigasi diketahui maka dapat diprediksi
pada waktu tertentu, kapan ketersediaan air dapat memenuhi dan tidak
dapat memenuhi kebutuhan air irigasi sebesar yang dibutuhkan. Jika
ketersediaan tidak dapat memenuhi kebutuhan maka dapat dicari

solusinya bagaimana kebutuhan tersebut tetap harus dipenuhi.

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air. kebutuhan air untuk
tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam

melalui hujan dan kontribusi air tanah. (Sosrodarsono dan Takeda, 2003).

1. Kebutuhan Air Untuk Irigasi

Untuk menentukan besarnya air yang dibutuhkan untuk keperluan
irigasi atau keperluan air di sawah (NFR), terlebih dahulu dihitung
besarnya kebutuhan air untuk penyiapan lahan (PWR), penggunaan
konsumtif (Etc), perkolasi dan rembesan (P) danpenggantian lapisan air
(WLR). Kebutuhan air irigasi di sawah (NFR) juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti curah hujan efektif (Re), kebutuhan pengambilan air
irigasi (DR), dan juga faktor efisiensi irigasi secara keseluruhan (n).

Perkiraan kebutuhan air irigasi dapat dihitung sebagai berikut:

NFR=Et+P—Re4+WLR.......ouuiiniinannenn.. (2.22)
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Dimana:

NFR = Kebutuhan air untuk irigasi (mm/hari)

Et = Evapotranspirasi (mm/hari)

WLR = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/hari)
P = Perkolasi (mm) Re = Hujan efektif (mm)

a. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan banyaknya air yang dilepas ke udara
dalam bentuk uap air yang dihasilkan dari proses evaporasi dan
transpirasi. Suatu ptoses perubahan mekul air dalam wujud cair ke wujud
gas, ini dinamakan dengan evaporasi/penguapan. Besarnya

evapotranspirasi dihitung dengan menggunakan Metode Penman.

Metode Penman Modifikasi merupakan salah satu cara untuk
menghitung

nilai dari evapotranspirasi potensial (Eto), yang mana memiliki
persamaan sebagai

berikut ini.

Eto=c*{W*Rn+(1-W)*f(U)*

Eto = Index Evapotranspirasi
¢ = Faktor penyesuaian kondisi akibat cuaca siang dan malam

W = faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari
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f(U) = Fungsi kecepatan angin

b. Perkolasi dan rembesan

Perkolasi adalah meresapnya air ke dalam tanah dengan arah
vertikal ke bawah, dari lapisan tidak jenuh. Besarnya perkolasi dipengaruhi
oleh sifat-sifat tanah, kedalaman air tanah dan sistem perakarannya.

Koefisien perkolasi adalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan kemiringan:

2. lahan datar = 1 mm/hari

3. lahan miring > 5% =2 — 5 mm/hari

b) Berdasarkan tekstur:

4. berat (lempung) = 1 — 2 mm/hari

5. sedang (lempung kepasiran) = 2 -3 mm/hari 34
6. ringan =3 — 6 mm/hari.

(Hardihardjaja dkk., 1997)

Tabel 1. Harga perkolasi dari berbagai jenis tanah

No Macam tanah Perkolasi
1 Sandy loam 3-6
2 Loam 2-3
3 Clay 1-2

(Sumber: Soemarto 1987)



31

c. Koefisien tanaman (Kc)

Besarnya koefisien tanaman (Kc) tergantung dari jenis tanaman
dan fase pertumbuhan. Pada perhitungan ini digunakan koefisien tanaman

untuk padi FAO dengan varietas unggul.

Tabel 2. Harga Koefisien Tanaman Padi

Nadeco/Prosida FAO
Bulan . . Varietas Varietas Varietas
Varietas biasa . . .

biasa biasa biasa

0,5 1,20 1,20 1,10 1,10
1 1,20 1,27 1,10 1,10
1,5 1,32 1,33 1,10 1,05
2 1,40 1,30 1,10 1,05
2,5 1,35 1,30 1,10 0,95
3,0 1,24 0,0 1,05 0,0
3,5 1,12 0,95 0,95

4 0,0 0,0

d. Hujan Andalan dan Hujan Efektif (Re)

Curah hujan andalan adalah bagian dari keseluruhan curah hujan
yang secara efektif untuk kebutuhan air tanaman. Curah hujan andalan
untuk tanaman padi adalah probabilitas curah hujan yang jatuh dengan
kegagalan 80% (R80) dan untuk tanaman palawija dengan kegagalan 50%
(R50). Hujan andalan di tetapkan n berdasarkan persamaan sebagai

berikut:

R80 = Data hujan yang berada pada nilai P80%. . ...... (2.24)
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P= ﬁx 10096 oo oot (2.25)
Dimana:

R80 = curah hujan sebesar 80%

P = probabilitas

m = nomor urut data

n = jumlah data

Curah hujan efektif untuk padi adalah 70% dari curah hujan tengah
bulanan yang terlampaui 80% dari waktu periode tersebut. Untuk curah
hujan efektif untuk palawija ditentukan dengan periode bulanan (terpenuhi
50%) dikaitkan dengan table ET tanaman rata-rata bulanan dan curah

hujan rata-rata bulanan.

Untuk padi:
Re padi = (R80 x 0,7)/ periode pengamatan
Untuk palawija:

Re palawija = (R80 x 0,5)/ periode pengamatan

Dimana:
Re = curah hujan efektif (mm/hari)
R80 = curah hujan dengan kemungkinan terjadi 80%
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2. Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Lahan

a. Pengolahan Lahan

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan umumnya menentukan
kebutuhan maksimum air irigasi. Faktor-faktor penting yang menentukan
besarnya kebutuhan air untuk penyiapan lahan yaitu lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan penyiapan lahan (tergantung
dari tersedianya tenaga kerja dan ternak pengelola atau traktor untuk
menggarap tanah. Biasanya diperlukan kurang lebih 1,5 bulah untuk

penyiapan lahan), dan jumlah air yang diperlukan untuk penyiapan lahan.

Kebutuhan air irigasi selama penyiapan lahan, pada umumnya
menggunakan metode yang dikembangkan oleh Van De Goor Zijlstra
(1968). Metode ini berdasarkan pada laju air konstan dalam satuan I/dt

selama penyiapan lahan dan menghasilkan rumus sebagai berikut:

IR = M.eK/(eK-1). ... .. (2.26)

Dimana:

IR = Kebutuhan air irigasi untuk pengelolaan lahan
(mm/hari)

M = kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat

evaporasi dan perkolasi disawah yang telah
dijenuhkan, (Eo + P)

Eo = evaporasi air terbuka (mm/hari), (Eto x 1,10)

P = kehilangan air akibat perkolasi(mm/hari)
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K = MT/s
T = jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S = kebutuhan air (untuk penjenuhan ditambah dengan

lapisan air 50 mm, yaitu 250 mm).

b. Penggunaan Konsumtif

Penggunaan konsumtif air untuk tanaman diperkirakan
berdasarkan prakiraan empiris, dengan menggunakan data iklim, koefisien

tanaman pada tahap pertumbuhan dinyatakan seperti dibawah ini:

ETc=KcXETOo...... ... (2.27)
Dimana:

ETc = Penggunaan konsumtif (mm/hari)

Kc = Koefisien Tanaman

ETo = Evaporasi tanaman acuan (mm/hari)

Koefisien tanaman diberikan untuk menghubungkan Eto dengan
Etc dan dipakai dalam rumus penman. Besarnya nilai suatu koefisien
tanaman ini merupakan faktor yang digunakan untuk mencari besarnya air

yang habis terpakai untuk tanaman periode 10 harian.

c. Kebutuhan Air Irigasi untuk Pengambilan Intake

1. Kebutuhan bersih air di sawah untuk padi adalah :

@®)
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NFR =ET.+ P+ WLR - R,
Dengan :
NFR = Netto Field Water Requirement, mm/hari

ETc = Kebutuhan konsumtif tanaman, mm/hari
P = Perkolasi, mm/hari
WLR = Penggantian lapisan air, mm/hari

Re = Curah hujan efektif, mm/hari

2. Kebutuhan air irigasi :

IR = NFR )]
e
Dengan :
IR = Kebutuhan air irgasi, mm/hari
e = Efisiensi irigasi secara keseluruhan

Efisiensi irigasi (e) adalah angka perbandingan jumlah debit air
irigasi terpakai dengan debit yang dialirkan; dan dinyatakan dalam
prosentase (%). Untuk tujuan perencanaan, dianggap seperempat
atau sepertiga dari jumlah air yang diambil akan hilang sebelum
air itu sampai di sawah. Kehilangan ini disebab-kan oleh kegiatan
eksploitasi, evaporasi dan rembesan. Efisiensi irigasi keseluruhan
rata-rata berkisar antara 59 % - 73 %. Oleh karena itu kebutuhan
bersih air di sawah (NFR) harus dibagi effsiensi irigasi untuk
memperoleh jumlah air yang dibutuhkan di intake.

1. Saluran tersier, kehilangan air = 20%, sehingga efisiensi ~ 80
%
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2. Saluran sekunder, kehilangan air 10 %, sehingga efisiensi ~ 90
%

3. Saluran utamal/induk, kehilangan air 10 %, sehingga efiseiensi
~ 90 %

Efisiensi secara keseluruhan dihitung sebagai berikut =
efisiensi jaringan tersier (80%) x efisiensi jaringan sekunder (90%)
x efisiensi jaringan primer (90%), sehingga efisiensi irigasi secara

keseluruhan = 65 %.

3. Kebutuhan Pengambilan di Intake :

IR

*
8.64 A (10)

DR =

Dengan :
DR = Kebutuhan pengambilan di intake, It/det
IR = Kebutuhan air irigasi dengan efisiensi, It/det/ha
A = Luas areal layanan daerah irigasi, ha
1/8.64 = Konversi mm/hari ke It/det/ha.

d. Kebutuhan Air di Sawah untuk Tanaman Ladang

(Palawija)

Kebutuhan air di sawah untuk palawija ditentukan oleh faktor berikut

1. Penyiapan lahan

2. Penggunaan konsumtif

3. Curah hujan efektif
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1. Penyiapan Lahan
Masa prairigasi diperlukan guna menggarap lahan untuk ditanami
dan menciptakan kondisi tanah lembab yang memadai untuk
persemaian yang baru tumbuh. Banyaknya air yang dibutuhkan
bergantung kepada kondisi tanah dan pola tanam yang diterapkan.

Jumlah air 50 mm sampai 100

mm dianjurkan untuk tanaman ladang dan 100 mm sampai
120 mm untuk tanaman tebu, kecuali jika terdapat kondisi —
kondisi khusus (misalnya ada tanaman lain yang ditanam

segera sesudah padi).
2. Penggunaan Konsumtif

Seperti halnya untuk padi, dianjurkan bahwa untuk indeks
evapotranspirasi dipakai rumus evapotranspirasi Penman
yang dimodifikasi, sedangkan cara perhitungannya
(kebutuhan konsumtif) bisa menurut cara FAO atau cara

Nedeco/Prosida.

Harga — harga koefisien tanaman untuk palawija
didasarkan pada data — data dari FAO (dengan data — data
untuk negara — negara yang paling mirip) dan menggunakan
metode perhitungan untuk menjabarkan koefisien tanaman
tersebut. Berikut harga — harga koefisien tanaman untuk

palawija :
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Tabel 4. Harga — harga koefisien untuk diterapkan dengan

metode perhitungan evapotranspirasi FAO

Jangka

Tanaman  1umbub/h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
ari

Kedelai 85 050 075 100 100 082 045*

Jagung 80 050 059 096 105 1.02  0.95*

Kacang
130 050 051 066 085 095 095 095 055 0.55*

Tanah

Bawang 70 050 051 0.69 090 0.95%

Buncis 75 050 0.64 089 095 0.88

Kapas 195 050 050 058 075 091 1.04 105 1.05 1.05 078 065 065

*untuk sisanya kurang dari %2 bulan

Catatan :

a. Diambil dari FAO Guideline for Crop Water
Requirement (Ref. FAO, 1977)

b. Untuk diterapkan dengan metode ET Prosida, kalikan
harga-harga koefisien tanaman dengan 1.15

J. Pola Tanam

Pola tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan dengan

mengatur susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode waktu
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tertentu termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak ditanami selama

periode tertentu.

Pola tanam di daerah tropis, biasanya disusun selama satu tahun
dengan memperhatikan curah hujan, terutama pada daerah atau lahan
yang sepenuhnya tergantung dari curah hujan. Maka pemilihan
jenis/varietas yang ditanampun perlu disesuaikan dengan keadaan air yang

tersedia ataupun curah hujan.

Efisiensi secara keseluruhan dihitung sebagai berikut: efisiensi
jaringan tersier (et) x efisiensi jaringan sekunder (Cs) x efisiensi jaringan
primer (ep). Oleh karena itu kebutuhan air bersih di sawah (NFR) harus

dibagi efisiensi untuk memperoleh jumlah air yang dibutuhkan pada irigasi.

Hal-hal yang haus diperhatikan dalam perencanaan pola tanam:

1. Pola tanam harus bisa mengoptimalkan pemakaian air dari sumber
air yang tersedia.

2. Pola tanam harus praktis dan cocok berdasarkan kemampuan dan
lingkungan yang ada.

3. Pola tanam harus membawa keuntungan semaksimal mungkin.

K. Kesetimbangan Air / Neraca Air

Hubungan antara masukan air total dengan keluaran air total yang

dapat terjadi pada suatu DAS tertentu umumnya disebut dengan
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Kesetimbangan Air / Neraca Air. Neraca air ini dapat digunakan untuk
mengetahui potensi sumberdaya air yang masih belum dimanfaatkan

secara optimal.

Secara kuantitatif, neraca air menggambarkan prinsip bahwa
selama periode waktu tertentu masukan air total sama dengan keluaran
air total ditambah dengan perubahan air cadangan (change in storage).

Nilai perubahan air cadangan ini dapat bertanda positif atau negatif.

Konsep neraca air pada dasarnya menunjukkan keseimbangan
antara jumlah air yang masuk, yang tersedia, dan yang keluar dari sistem
(sub sistem) tertentu. Secara umum persamaan neraca air dirumuskan

dengan (Sri Harto, 1993).

Perhitungan neraca air dilakukan untuk mengecek apakah air yang
tersedia cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan air irigasi atau tidak.

Ada tiga unsur pokok dalam perhitungan neraca air yaitu:

a) Kebutuhan air
b) Tersedianya air (debit andalan)

c) Neraca air

Setelah diperoleh debit andalan dan debit kebutuhan maka
selanjutnya untuk memantau apakah kebutuhan air pada irigasi tercukupi
atau tidak perlu dihitung water balance atau neraca airnya, di mana jika

ketersediaan air lebih besar dibanding kebutuhan artinya air pada daerah
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irigasi pada period ke-n mengalami surplus atau memenuhi, sebaliknya
jiaka ketersediaan air lebih kecil dibanding kebutuhan artinya air pada

daerah irigasi pada period ke-n mengalami defisit atau kurang.

L. Penelitian Terdahulu

Adapun Penelitian Terdahulu yang menjadi acuan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Purwanto danJazaul lksan, (2006) melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kebutuhan Air Irigasi Pada Daerah Irigasi Bendung
Mricani.” Setelah dilakukan analisis kebutuhan air irigasi pada Daerah
Irigasi Bendung Mrican dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya debit
kebutuhan air irigasi untuk Daerah Irigasi Bendung Mrican yang
berdasarkan pada tabel-tabel Alternatif |, I, dan Il kebutuhan air irigasi
dengan masing-masing nilai yaitu 0,271 m3 /dtk; 0,254 m 3 /dtk; dan 0,261
m3 /dtk untuk nilai debit yang maksimal. Dari beberapa hasil alternatif debit
kebutuhan, terdapat nilai debit kebutuhan air maksimal yang terkecil yaitu
0,254 m3 /dtk. Adapun manfaat dari debit kebutuhan air maksimal yang
terkecil yaitu sebesar 0,254 m3 /dtk adalah berguna sebagai bahan acuan
dalam menentukan panjang dan lebarnya serta kedalaman dimensi saluran
yang diperlukan dalam perencanaan dan pembangunan sistem jaringan

irigasi.

Salvi Novita, Manyuk Fauzi, Imam Suprayogi (2020), melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan Air Kab. Kampar’
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Kebutuhan air pada Kabupaten Kampar yaitu diantara lain kebutuhan air
irigasi 22.391.782 m3 pada tahun 2017 dan 22.388.055 m3 pada tahun
2037; kebutuhan air penduduk (domestic) 3.889.618 m3 pada tahun 2017
dan 6.460.267 m3 pada tahun 2037, kebutuhan air perkotaan (non
domestic) 1.162.869 m3 pada tahun 2017 dan 2.250.117 m3 pada tahun
2037, kebutuhan air industry 3.690.267 m3 pada tahun 2017 dan 6.696.326
m3 pada tahun 2037, kebutuhan air peternakan 134.948 m3 pada tahun
2017 dan 631.511 m3 pada tahun 2037, kebutuhan air perikanan
35.925.023 m3 pada tahun 2017 dan 44.776.333 m3 pada tahun 2037 dan
kebutuhan air perkebunan 148.253.099 m3 pada tahun 2017 dan
188.219.394 m3 pada tahun 2037. Ketersediaan air dihitung dengan
membandingkan luas masing-masing kecamatan dengan luas total DAS
dikalikan debit pada pos duga air atau dengan cara analisis debit regional,
ketersediaan air terbesar untuk probabilitas 80% untuk DAS Kampar adalah
pada bulan Januari dengan nilai sebesar 371,96 m3/detik dan untuk DAS

Siak adalah pada bulan Desember dengan nilai sebesar 18,06.

Tania Artista Ramadhanti, Sih Andajani (2019), melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan Air Irigasi Dan Optimasi
Pola Tanam Pada Daerah Irigasi Cisadane”. Berdasarkan perhitungan
kebutuhan air irigasi dengan pola tanam tidak serentak, kemudian
dibandingkan dengan perhitungan dengan pola tanam serentak. Hasil yang
didapatkan adalah nilai kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan untuk pola

tanam tidak serentak sebesar 1,95 It/det/ha. Kemudian untuk pola
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tanamserentak, kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan adalah sebesar 2,36
It/det/ha.Dari hasil perhitungan optimasi pola tanam, tanaman yang
disarankan adalah skenario ke 3 dengan memanfaatkan sistem coba-coba
dengan 24 alternatif sehingga menghasilkan nilai DR terbesar yaitu mulai
musim tanam pada bulan September-1 serta menggunakan luas DI
potensialnya. Pola tanam yang disarankan untuk DI Cisadane barat laut
adalah Padi-Padi-Kangkung dengan luas lahan padi MT1 seluas 11285,09
Ha, luas lahan padi MT2 seluas 34994,52 Ha, dan luas lahan kangkung
seluas 34938,38 Ha. Kemudian jadwal mulai tanam yang disarankan adalah
dimulai pada bulan September-1. Keuntungan maksimum yang dapat
diperoleh dari pola tanam padi-padikangkung adalah sebesar Rp.1, 169,
195,030,802.72 /tahun dengan mulai tanam bulan September-1Pada sub

bab kesimpulan dapat ditambahkan rekomendasi.



